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I N F O   A R T I K E L  A B S T R A K 
  Kemajuan teknologi mendukung transformasi digital dalam 

pengelolaan data penjualan. Toko Wan Toys & Sport menghadapi 
kesulitan memahami pola penjualan, seperti bulan dengan penjualan 
tertinggi dan produk terpopuler. Pada penelitian ini untuk mengolah 
data memakai metode K-Means clustering melalui pendekatan 
CRISP-DM untuk mengelompokkan produk olahraga berdasarkan 
tingkat penjualannya.Hasil analisis menunjukkan bahwa metode ini 
mampu membagi produk dalam 3 kriteria: tinggi, sedang, dan 
rendah, sehingga memberikan wawasan strategis untuk pengelolaan 
stok dan pemasaran. Produk dengan penjualan tinggi diprioritaskan 
untuk stok, sedangkan produk dengan penjualan rendah menjadi 
target promosi. Metode ini efektif mendukung efisiensi operasional 
dan pengambilan keputusan berbasis data di toko Wan Toys & 
Sport. 

Kata Kunci: K-Means, Klasifikasi penjualan, CRISP-DM, Produk 
Olahraga. 
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 Technological advances support digital transformation in sales data 
management. Wan Toys & Sport stores face difficulty understanding 
sales patterns, such as the highest sales months and most popular 
products. This research uses the K-Means clustering method with the 
CRISP-DM approach to group sports products based on their sales 
level. The analysis results show that this method is able to divide 
products into three categories: high, medium and low, thus providing 
strategic insight for stock management and marketing. Products with 
high sales are prioritized for stock, while products with low sales are 
targeted for promotion. This method effectively supports operational 
efficiency and data-based decision making at Wan Toys & Sport 
stores. 
 
Keywords: K-Means, Sales Classification, CRISP-DM, Sports 
Products. 

 
PENDAHULUAN 

Dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi, maka dapat dikatakan bahwa dunia sedang 
memasuki era transformasi digital, dimana teknologi telah berkembang dari skala besar menjadi 
mikro yang belum pernah kita gunakan sebelumnya hingga menjadi seperti sekarang ini[1]. 
Mengingat adanya teknologi ini, mampu mengembangkan dan memajukan serta meningkatkan 
penjualan sehingga dapat bermanfaat bagi pelaku usaha[2]. Pada penjualan yang memiliki 
peningkatan yang tinggi membutuhkan informasi serta identifikasi produk yang memiliki potensial 
dan produk yang tidak atau kurang memiliki potensial dalam penjualan[3]. Penjualan adalah salah 
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satu aspek terpenting dalam sebuah bisnis, jika tidak dijalankan dengan baik, hal ini dapat berarti 
bahwa bisnis tersebut berpotensi memberikan dampak negatif terhadap laba dan menurunkan 
pendapatannya[4]. Sama hal nya dengan Toko Wan Toys & Sport di Tanjung Balai.  

Toko Wan Toys & Sport merupakan sebuah toko atau usaha yang menjual segala jenis alat dan 
perlengkapan olahraga, Toko Wan Toys & Sport berdiri pada tahun 2011 hingga saat ini, 
beralamatkan di Jalan Teuku Umar No. 55 Tanjung Balai, Pemilik toko tersebut bernama Lilis 
Suryani. Toko ini memiliki penjualan yang sangat baik dan dikatakan penjualan yang tinggi. Namun, 
di toko ini memiliki permasalahan dalam pengelolaan produk yang terjual tidak begitu baik 
dikarenakan pemilik toko tidak dapat mengetahui dalam beberapa bulan terakhir penjualan pada bulan 
apa saja yang memiliki peningkatan yang tinggi dan produk apa saja yang paling banyak diminati 
pada pelanggan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengelola penjualan agar produk yang dijual 
terkelola dengan baik dan dapat mempermudah pemilik toko dalam pekerjaan nya.  

Maka, dari permasalahan tersebut diperlukan solusi untuk memecahkan masalah yang mana 
nanti jika solusi sudah di dapatkan maka akan meringankan pekerjaan pemilik toko, untuk itu 
diperlukan penggunaan data mining pada masalah tersebut. Penggunaan data mining menjadi proses 
yang digunakan yang memungkinkan dalam pengambilan keputusan dengan cepat dalam sebuah data 
mentah menjadi sebuah pengetahuan yang baru[5]. Data mining atau penambang data adalah proses 
untuk mengekstraksi pengetahuan dari kumpulan data yang tidak dapat dipahami dengan mudah 
melalui cara manual[6]. Data mining memiliki beberapa metode yang sering digunakan dalam 
mengelola data, adapun metode nya seperti naive bayes, regresi linear, decision tree, K-means dan 
neural network[7]. Pada permasalahan tersebut adapun metode yang diambil yaitu K-means 
clustering. Adapun defenisi dari K-means clustering yaitu suatu metode yang dimiliki oleh data 
mining, yang mana metode ini melakukan proses pemodelan tanpa supervisi serta merupakan salah 
satu metode yang melakukan pengelompokan data dengan sistem partisi[8]. Penggunaan metode K-
Means dapat mengelompokan dan memberikan informasi atau pengetahuan baru Bagi Toko Wan 
Toys & Sport mengenai penjualan pada bulan apa yang memiliki kenaikan dan barang apa yang lebih 
banyak terjual agar pemilik toko dapat memperbaiki kesalahan penjualan di bulan yang tidak 
memiliki kenaikan dan pemilik toko dapat menyediakan stok barang yang paling laku terjual[9]. 
 
 

METODE  

Pada penelitian ini menggunakan Machine Learning sebagai dasar keilmuan, Machine 
Learning adalah salah satu cabang ilmu dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Machine 
Learning merupakan keahlian komputer untuk belajar melalui data tanpa harus memperlihatkan 
secara nyata atau spesifik apa yang harus dilakukan. Komputer memiliki kemampuan untuk belajar 
melalui data dan bisa menghasilkan prediksi, dan klasifikasi, serta keputusan[10].Cross-Industry 
Standard Process for Data mining, atau CRISP-DM  merupakan tehnik yang sering digunakan oleh 
para akademis dengan menggunakan proses pemodelan data dimaksud, Tujuannya adalah 
mengidenfikasi data yang menarik dan mempunyai kualitas yang baik.[11].Tehnik Cross-Industry 
Standard Process for Data mining atau CRISP-DM dijelaskan dibawah ini. Tahap-tahap dari K-means 
Clustering merupakan  langkah pertama dalam menentukan jumlah claster yang diinginkan, yang 
selanjutnya dengan menggunakan nilai k. Setelah itu, langkah berikutnya yaitu melakukan inisialisasi 
pusat claster (centroid ) sejumlah k. Pada inisialisasi ini sering dilakukan secara acak dengan 
mengambil titik-titik awal melalui data yang tersedia. Berikutnya, perhitungan jarak antara setiap data 
input dengan masing-masing centroid dilakukan dengan memakai rumus jarak Euclidean. Rumus ini 
mengukur jarak antara data dengan centroid nya dengan persamaan matematis yang dijelaskan. 
Euclidian Distance memiliki persamaan, berikut ini adalah rumusnya: 

 
 

√(𝑥𝑖 − 𝑠𝑖)2(𝑥𝑦𝑖 − 𝑡𝑖)2 ................... (1) 
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Ket : De = Euclidian Distance 
            I = banyaknya objek  
         (x,y) = koordinat objek 
         (s,t) = koordinat centroid 
 

Setelah jarak dihitung, data kemudian diklasifikasikan ke dalam cluster yang mempunyai 
centroid terdekat (dengan jarak terkecil). Langkah terakhir yaitu memperbaharui nilai-nilai centroid. 
Nilai-nilai centroid baru dihitung dengan mengambil rata-rata dari seluruh data yang sudah termasuk 
kedalam claster tersebut, sesuai dengan rumus yang disebutkan. Berikut ini adalah rumus penentuan nilai 
centroid: 

𝑉
௜௝  ୀ  

భ

ಿ೔

 ∑ 𝑋௞௝
ே೔
௞ୀ଴ ………….(2) 

Ket : Vij = centroid /rata-rata cluster kei-i untuk variabel ke-j  
 Ni = jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i 

i,k = indeks dari cluster 
j = indeks dari variabel 
xkj = nilai data ke-k yang ada di dalam cluster tersebut untuk variabel ke-j 

 

 
Sumber medium.easyread.co 

Gambar 1. Tahapan CRISP-DM 
 

Data Understanding 
Data understanding merupakan  langkah  persiapan,  melaksanakan  pemeriksaan  dari data 

yang dipakai, menyatukan data awal dan menjalankan untuk mengenali kualitas data. Data yang 
dipakai akan melalui tahap pemaparan dari semua fiturnya[12]. Pada data penelitian ini meliputi 
beberapa fitur yaitu nama barang, harga, jumlah transaksi, total penjualan, rata-rata. Berikut ini adalah 
understanding dataset yang digunakan : 
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Gambar 2. Deskripsi Data 

Data Preparation 
Data   preparation   adalah   langkah   persiapan   data   sebelum   membuat  analisis. Defenisi 

ini juga mencakup  pemahaman  akan  pentingnya  kesesuaian  data  dengan  tujuan  analisis,  agar 
hasil analisis dapat dipercaya dan relevan. Dari defenisi yang jelas mengenai data preparation,  akan  
mempermudah  pelaksanaan  proses  persiapan  data  secara  efektif dan efisien[13]. Berikut ini adalah 
proses melakukan data preparation : 

 

Gambar 3. Deskripsi Tipe Data 

 

Gambar 4. Cek Data Kosong (Missing Value) 

 

Modelling 

Modelling atau pemodelan merupakan tahapan implementasi algoritma yang akan digunakan 
untuk melakukan analisis, identifikasi, dan menghasilkan pola yang akan digunakan dalam data 
penelitian[14]. Tahapan pemodelan yang dilakukan menggunakan teknik klasifikasi dengan algoritma  
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K-means. K-means clustering adalah metode pengelompokan data menurut atribut yang sama dengan 
tujuan menemukan struktur tersembunyi dalam data tanpa label. Pengelompokan data bertujuan untuk 
meminimalkan fungsi objektif yang telah ditetapkan, yang pada dasarnya berupaya mengurangi 
variasi di dalam setiap kelompok. 

 

Evaluation 

Evaluation atau evaluasi merupakan suatu langkah dalam proses menganalisis hasil evaluasi 
suatu model yang telah diimplementasikan pada tahap pemodelan[15]. Temuan evaluasi ini menyoroti 
proses data mining yang telah selesai dan mengidentifikasi model yang paling cocok untuk 
digunakan. 

 

Depelopment 

Depelopment adalah proses pembuatan laporan atau artikel jurnal menggunakan hasil 
penelitian. Hasil dari penerapan metode k-means pada data mining di interpretasikan dalam bahasa 
pemograman memudahkan Toko Wan Toys & Sport untuk membaca serta memahami informasinya 
dengan lebih cepat dan efektif. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama adalah import dataset yang diperlukan untuk mengklasifikasikan produk 
olahraga. 

 

Gambar 5. Import Dataset Produk Olahraga 

 

Tahap kedua adalah visualisasi data pada tabel penjualan produk olahraga. 
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Gambar 6. Visualisasi Dataset 

 

Tahap ketiga adalah membuat dataframe hasil claster. 

 

Gambar 7. Dataframe Hasil Claster 

 

Tahap keempat adalah visualisasi hasil cluster. 
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Gambar 8. Visualisasi Hasil Cluster 

 

Tahap kelima adalah centroid dari dataset. 
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Gambar 9. Dataframe Hasil Claster 

 

Tahap keenam adalah menampilkan cluster penjualan rendah. 

 

Gambar 10. Cluster Penjualan Rendah 

Tahap ketujuh adalah menampilkan cluster penjualan sedang. 
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Gambar 11. Cluster Penjualan Sedang 

 

Tahap kedelapan adalah menampilkan cluster penjualan tinggi. 

 

Gambar 12. Cluster Penjualan Tinggi 
 

KESIMPULAN 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat telah mendorong perlunya transformasi digital, 
termasuk dalam pengelolaan data penjualan. Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode K-
means clustering untuk mengelompokkan data penjualan di Toko Wan Toys & Sport berdasarkan 
pola tertentu, seperti bulan dengan penjualan tertinggi dan produk paling diminati. Dengan 
menggunakan pendekatan CRISP-DM, proses mulai dari pemahaman data hingga pengembangan 
aplikasi berbasis hasil penelitian telah dilakukan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode ini dapat memberikan wawasan baru kepada pemilik toko, seperti identifikasi produk 
yang paling potensial dan waktu terbaik untuk meningkatkan strategi pemasaran. Prospek 
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pengembangan penelitian ini mencakup penerapan metode data mining lainnya, seperti neural 
network atau decision tree, untuk analisis yang lebih mendalam. Selain itu, aplikasi berbasis data 
mining ini memiliki potensi untuk diintegrasikan ke dalam sistem inventori toko sehingga 
mempermudah pengelolaan stok dan perencanaan penjualan di masa depan. Dengan implementasi 
yang lebih luas, metode ini dapat diterapkan di berbagai jenis usaha kecil hingga menengah, 
membantu mereka memanfaatkan teknologi untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif dan 
efisien. 
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